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ABSTRAK

PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN
TENTANG KESEHATAN REPRODUKSI PADA
SISWA SMA N 5 PADANG

OLEH

Yorvandi Triansyah

Remaja merupakan kelompok penduduk vang cukup besar, secara global sekitar
scperempat penduduk dunia adalah remaja Sefalan dengan perkembangan  eknologi
slobal remaja semakin muodab untuk mengakses berbagai informasi yang  dapat
memancing remiaja untuk mengadopsi kebiasaan-kebiasan buruk sehingga pada akhirmya
akan mengantarkan mercka pada perilaky scksual, Kondisi ini ads kaitan dengan kurang
memadainya pengelahuan dan sikap scria buruknya perilaku  remaja lentang kesehatan
reproduksi. Untuk itu penclitian ini betujusn untuk menygelahu bagaimana pengetahuan,
sikap dan tindakan siswa dan siswi tentang kesehatan reproduksi

Penclitian ini merupakan penelitian deskripeif yang dilakukan di SMU N 5 Padang
padda bulan november 2007 sampai juli 2008, Jumiah sampel diambil denpan ramus lovin
dari populasi yang mana populasinva adalah siswa-siswi SMU N 5 Padang, Data yang
dikumpulkan merupakan data primer meliput pengetahuan, sikap dan tindakan tentang
keschatan reproduksi remaja dengan membagikan kuisaner kepada siswa/i dan ditunggu
hingga pengisian kuisoner selesai. Analisis data dengan menppunakan analisa univariat
vang disajikan dalam bentuk tabel distribusi fekuensi.

Hasil penelittan dari 302 sampel didupatkan responden dengan tingkal pengetahuan
vang baik B841% dan yang buruk 11.59%. Sikap responden terhadap  kesehatan
reproduksi dinilai baik 98.68 % dan vang buruk 1,329 sedangkan tindakan terhadap
kesehatan reproduksi 57,95% dinilai baik dan 42,05% dinilai buruk,

Penelitian i menunjulian babwa secara wnum pengetahuan, sikap dun tindakan
tentang kesehatan reproduksi remaja sudah baik walaupun pengetabuan responden
mengenai gender rendah dan tindakan menonton tontonan vang berbau pome buruk.
Sehingga masih dibutuhkan penyuluhan atau konseling terwlama mengenai persamaar
gender. Selain i juga dibutubkan kerjasama antara orang fua puru dan masvarakat
dalam pengawasan dan meningkatkan moralitas remiga dengan memberikan pengaiaran
mengendl norma don pifai-nilal agama vang luhur schingga moral remaja terangkar dan
dapat terhindar dari perilaku-perilaku yang burik.,



BAB 1

PENDAHULUAN

L1, Latar Belakang

Berhicara tentang kesehatan reproduksi tidak bisa dipisabkan dengan perilzku seksual.
“==zh salah satu aspek dalam proses reproduksi adalah hubungan scks. Kesehatan reproduksi
=aje didefinistkan sebagai keadasan sejahiera fisik, sosial dan mental sescorang remaja
=rmasuk keadoan terbehas dari kehamilan yang tidak dikehendaki. aborsi vang tidak aman.
semyakit menular seksual (PMS) termasuk HIVAAIDS, sena semus hentuk kekerasan dan
semmaksaan seksual. Ditinjan dar sudut psikelogi, perilaky seks adalah perilaku sosial. maka
S tentang perilaku seks dan kesehatan reproduksi akan banyak dikaji dalam koenieks
|

Untuk memperoleh gamberan vang lengkap tentang fenomena perilaku seksual di
seonesia bukanlsh hal mudah. Publikasi dengan topik seks masih dianggap tabu oleh
etesian anggota masyarakal dan aparat pemerintoh. Namun hubungan seks sehelum nikal
—=ieo banyak terjadi di kalanpan remaga.

“enelitian remaja diluar negeri maupun di Indonesia menunjukan bahwa banvak
w=ma sang memiliki pengetahuan yang sedikit tentang kesehatan reproduksi serta memiliki
s===wu seksual yang memprihatinkan, UNFPA melsporkan setiap tahun Kira-kisa 13 jura
==oe Perusin 15-19 abun melahirkan, 4 juta melakuken aborsi dan hampir 100 juta
mwises Penyakit Menular Seksual (PMS) yang dapat disembubkan, Secara global, 40%

== semus kasus infeksi HIV terjadi pada kaum muoda vang berusia 15-24 whun. Perkirazn

e setizp hari ada 7000 remaja terinfeksi HIV "™,



i Indonesia, walaupun belum ade data vang berskala nasional. namun sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Yavasan Kusuma Buana dan BEK BN pada tahun 1993 yang
Alaksanakan di beberapa daersh menunjukkan adanya jumlah vang signifikan, yaiw 10.2%
esponden di 12 keta pemah melakukan hubungan seksual sebelum menikah, Dremikian pula
fasil penelitian yang dilakukan pada tahun 1999 gleh Lembegs Demograli Universitas
indonesiaiLD-UTy di 35 kota menunjukkan bahwa 359 respinden di 4 propinsi pernah
melakukan hubungan tersebul. Lembaga Demograti Universitas Indonesia Juea menelin
sahwa tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan tentang kesehatan reproduksi cukup rendah
sal ink mencakup pengetahuan menpenai PMS, kontrasepsi.masa subur dan kesadaran tenizng
Lasetaraan jender ',

[ Sumatera Barat, penelitian yang dilakukan PK3 pada tahun 1995 di tipa duersh
vaitu Payakumbuh dilaporkan 13 % responden remaja seksual aktf. di Buki tingaed 21%, di
wota padang 10.5% *. Penclitian Widrs Y pada smu 9 padang pada tahum 2003 didapatkan
“ehwa tingkat pengetahuan yang baik terhadap tindakan seks vang baik yaitu 659%, sikap
sezative terhadap lindakan vang tidsk baik vaitu 40,592

Berdasarkan  penelitian-penelitian  diatas  dupat disimpulkan  buruknya  tindakan
=rhadap kesehatan reproduksi didasari aleh burukonva pengetahuan dan sikap tentany
sesenatan reproduksi. Sebagaimana vang dikatakan  Notoatmodio, tindakan didasarkan alch
se=zetahuan dan sikap, Menurutnya tindakan vang didasari oleh pengetahuan akan lebih
wmzeeng  daripads  tindakan  vang  tidak  didasari  oleh pengetshuan,  Begitupun
Siepomenurutnya sikap  merupakan suata predisposisi dari tindakan'?, SMA N 3 dipilih
w=zal lempat penelitian dikarenakan menurut Beberapa: pengakusn guru, babwa pemaly
==l kasus siswi yang hamil diluar nikah, Pada observasi awal vang dilakukan penelii,
7e=ah menemukan beberapa pasanpan siswa-siswi berduadusan  disckitar hnpkungan

<eoah selama jam sekolah, Ini diperkuat oleh kesaksian wargs sekitar sekoluh yang pernsh



melihat siswa-siswi ind berdusan sambil berpelukan dengan mesra. Oleh karena it peneliti

ingin mengetahui bagaimana pengetabuan sikap dan tindakan siswa sekolah tersebul,

1.2.Perumusan Masalah
Dari latar belakang di atas dapal diromuskan suatu masalsh vaitu  bagaimana
sengetahuan, sikap dan prilaku tentang keschatan reproduksi remaja siswa SMA N 5

Fadang,

L3 Tujuan Penelitian
13. 1. Tujuan Umnm
Pujuan umum dari penelitian ini adalsh bagaimana  pengetahuan, sikap dan perilaku
entang heschatan Reproduksi Remaja Siswa SMA N 5 padang.
132 Tujuan Khusus
= Diketahuinya pengetahuan responden tentang kesehatan reproduksi.
= Diketahuinya sikap responden tentang kesehatan reproduksi.

= Diketehuinya prileke responden tentang keschatan reproduksi,

L4 Manfaat Penelitian

4.1 Penelitian ini diharapkan dapat bermantaat bagi institusi pendidikan,

L4ZHasil penclitian ini dapat memberikan konstribusi positif kepada  Dinas
Pendidikan dan Dinas Keschatan dalam perencanaan program kesshatan reprodigks
rermala di masa vang akan datang,

43 Sebapai sarana helajar dan mengembungkan kemampuan flmiah sesuai leori yang
telah penelitl dapatken semasa kuliah dan untuk pengembangan penelitian selanjutnya

sagt penelitt lain mengenai hal-hal yvang belum terungkap dalam penelitian ini.

L]



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Analisis Situasi

SMLU N 5 Podeng terletak di kelurshan Pasar Ambacang dan di kecamatan kuranji.
“zeral ini merupakan daerah pinggiran kota Padang. Dilihar dari sepl male pencabarian,
=mumnya penduduk di kelurahan ini bermats pencaharian sehagai pedrgang don bercocok
2nam. SMU N 8 merupakan satu-satunyva sekolsh menengah atas vane sda dikelurahan

+ » . - 1 S
=1.dan lokasmya sendin terletak di sekitar pasar atmu balai Pasar Ambacang”.

Hasil penelitizn ini didepat setelah dilakukan pengumpulan data pada bulen april
=08 terhadap seluruh siswa-siswi kelas 10 dan 111 SMU Negen § Padang melalut kuisoner

=engan jumlah responden sebanvak 302 orang.

L L Analisis Univarint

+.L1.Pengetahuan Responden tentang Kesehatan Reprodubsi

88.41%

Czmbar 1. Persentase Pengetahuan Responden Tenta ng Keschatan Reproduksi

[
I



HBAB VI

PENLUITLP

6.1 Kesimpulan
Dyari penelitian ini dapat diambil kesimpulen sehagai berikul:

|.Pengetshuan responden terhadap keschatan reproduksi schagian besar baik.

Z5cbagian kecil nespoden tidak dapat menjawal  perlanyaan khususnys mengenai
jender, tanda-tanda puberias dan masa subur.

H.Gambaran  sikap siswa dan siswi SMA N 5 padang lerhadap kesehatan reproduksi
dinilei positif, Hampir semua responden dapat memberi pandangan vang baik dari
seliap pernyatasn sikap enang keschatan reproduksi.

4. Tindakan siswa siswi SMA N 5 padang terhadap kesehaten reproduksi secara umuam
dinilai  baik walaupum sebagian hesar responden mengaku perngh menenon film

pHxrna,

6.2.8aran
| Mengupayakan pendidikan dan informasi vang akurat wentang kesehatan reproduksi
terutama tentang kesetaraan jender.
Z.Pemberian informasi yamg berkala dan terus menerus tentang kesehatan reproduksi.
i Meluruskan mitos-mitos  vang tidak  Benar tentang  keschatan  reproduksi vang

berkembang i masyarakat
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